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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Atap merupakan komponen penting dalam struktur bangunan gedung yang 

memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai lapisan pelindung terhadap faktor lingkungan 

eksternal  seperti radiasi matahari dan hujan. Selain fungsi protektif, atap juga 

memiliki peran penting sebagai elemen arsitektur yang berpotensi meningkatkan nilai 

estetika sebuah bangunan. Berdasarkan hal ini, keberadaan atap dapat dianggap 

sebagai persyaratan dasar dalam setiap konstruksi bangunan (Darmiyanti dkk., 2022). 

Pemilihan material baja dalam konstruksi bangunan, terutama untuk komponen 

struktur atap, merupakan aspek yang sangat penting mengingat keunggulannya dalam 

hal kekuatan tarik yang tinggi, ketahanan terhadap deformasi, serta kemudahan dalam 

fabrikasi dan pemasangan. Namun, penggunaan material baja belum dioptimalkan 

sepenuhnya dalam praktik lapangan. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan desain 

struktur atap yang masih menggunakan profil baja dengan kapasitas yang melebihi 

kebutuhan aktual (overdesign), yang mengakibatkan pemborosan material dan 

peningkatan biaya konstruksi yang signifikan (Manurung & Hutagaol, 2025). 

Material yang digunakan dalam struktur atap pada studi ini  adalah profil baja 

WF (Wide Flange). Struktur atap tersebut dirancang untuk menahan berbagai kategori 

beban, termasuk beban penutup atap, beban mati (berat struktur itu sendiri), dan beban 

hidup tambahan seperti beban angin, beban akibat aktivitas pekerja, serta berbagai 

beban lainnya yang mungkin bekerja pada komponen struktural (Pribadi & 

Rumbyarso, 2023). 

 Perhitungan yang cermat dan komprehensif terhadap berbagai jenis beban ini 

merupakan hal yang penting untuk penentuan kebutuhan dimensi profil yang lebih 

efisien terhadap bentang bangunan, serta memastikan kekuatan dan keamanan 

bangunan sepanjang masa pakainya. 

Berdasarkan uraian tersebut, struktur portal atap baja profil WF memerlukan 

analisis yang tepat untuk memastikan bahwa elemen struktur mampu menahan beban 

yang bekerja sesuai dengan ketentuan perencanaan yang berlaku. Oleh karena itu, 

kajian ini difokuskan pada kajian kekuatan struktur portal atap baja WF pada 

bangunan gedung dengan peninjauan elemen rafter, melalui pemodelan menggunakan 

perangkat lunak ETABS serta kontrol desain berdasarkan SNI 1729:2020. 
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Pembebanan yang digunakan mengacu pada SNI 1727:2020, dengan analisis beban 

gempa menggunakan metode statik ekivalen sesuai SNI 1726:2019. Melalui kajian ini 

diharapkan diperoleh gambaran mengenai kekuatan struktur portal atap baja WF serta 

kesesuaiannya terhadap standar perencanaan yang berlaku.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya dalam dan deformasi yang terjadi pada elemen struktur portal 

atap baja WF berdasarkan hasil analisis menggunakan ETABS akibat beban 

yang bekerja pada bangunan gedung? 

2. Bagaimana gaya dalam yang terjadi pada elemen rafter sebagai bagian dari 

struktur portal atap baja WF? 

3. Apakah dimensi profil baja WF pada elemen rafter telah memenuhi 

persyaratan kekuatan berdasarkan SNI 1729:2020? 

4. Bagaimana hasil rasio kapasitas elemen rafter berdasarkan analisis dan kontrol 

desain? 

1.3 Tujuan Kajian 

Tujuan Kajian ini adalah: 

1. Menganalisis gaya dalam dan deformasi struktur portal atap baja WF 

berdasarkan hasil pemodelan menggunakan ETABS akibat beban yang bekerja 

2. Menentukan gaya dalam yang terjadi pada elemen rafter sebagai dasar evaluasi 

kekuatan 

3. Memverifikasi kekuatan elemen rafter berdasarkan ketentuan SNI 1729:2020 

4. Menentukan nilai rasio kapasitas elemen rafter berdasarkan analisis dan kontrol 

desain 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek yang dianalisis adalah struktur portal atap baja profil WF pada bangunan 

gedung, tanpa membahas elemen struktur selain sistem atap 

2. Material yang digunakan adalah baja profil WF dengan mutu sesuai standar 

perencanaan baja 

3. Analisis struktur dilakukan menggunakan perangkat lunak ETABS dengan 

pemodelan tiga dimensi 
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4. Pembebanan yang diperhitungkan meliputi beban mati, beban hidup, dan beban 

gempa yang mengacu pada SNI 1727:2020 

5. Analisis beban gempa dilakukan menggunakan metode statik ekivalen sesuai 

ketentuan SNI 1726:2019 dengan mempertimbangkan bahwa bangunan 

termasuk kategori rendah 

6. Evaluasi struktur difokuskan pada gaya dalam, rasio kapasitas elemen struktur, 

serta kontrol desain berdasarkan SNI 1729:2020 

7. Perhitungan kontrol desain dilakukan secara manual sebagai verifikasi 

terhadap hasil analisis perangkat lunak 

8. Analisis tidak mencakup perencanaan sambungan, detail konstruksi, maupun 

aspek pelaksanaan di lapangan 

9. Analisis tidak mencakup perencanaan pondasi dan interaksi tanah-struktur 

(soil-structure interaction) 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan kajian yang terstruktur, maka sistematika penulisan ini 

disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan kajian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori dan tinjauan literatur yang relevan serta 

kajian sebelumnya yang menjadi acuan dalam pelaksanaan kajian ini. 

BAB 3 METODE KAJIAN 

Bab ini menjelaskan prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis 

dalam pelaksanaan kajian.  

BAB 4 DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisa struktur atap baja WF yang diperoleh dari 

permodelan ETABS. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap evaluasi analisa struktur selama 

kajian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil analisis menggunakan ETABS, elemen portal baja WF 

mengalami gaya dalam berupa gaya aksial, gaya geser, dan momen lentur 

akibat kombinasi pembebanan yang bekerja pada bangunan. Nilai deformasi 

yang terjadi pada struktur masih berada dalam batas yang diizinkan, sehingga 

menunjukkan bahwa struktur memiliki tingkat kekuatan yang memadai dalam 

menahan beban rencana 

b. Rafter sebagai komponen utama pada portal atap menerima gaya dalam yang 

didominasi oleh momen lentur dan gaya geser, serta gaya aksial akibat 

pengaruh geometri dan sistem struktur. Besarnya gaya dalam yang terjadi 

diperoleh dari hasil analisis ETABS dan digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeriksaan kapasitas elemen 

c. Berdasarkan hasil kontrol desain mengacu pada SNI 1729:2020, dimensi profil 

baja WF yang digunakan pada rafter telah memenuhi persyaratan kekuatan. 

Kapasitas penampang mampu menahan gaya-gaya dalam yang terjadi sehingga 

rafter dinyatakan aman terhadap kondisi pembebanan yang direncanakan 

d. Hasil evaluasi rasio kapasitas menunjukkan bahwa nilai rasio desain pada 

rafter berada di bawah batas maksimum yang diizinkan, yaitu kurang dari 1. 

Hal ini menandakan bahwa profil baja WF yang digunakan masih memiliki 

kapasitas yang cukup untuk menahan beban yang bekerja. Dengan demikian 

rafter dapat dinyatakan aman dan memenuhi persyaratan desain sesuai 

ketentuan SNI1729:2020 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang telah dilakukan, kajian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan perbandingan beberapa variasi dimensi 

profil baja WF guna memperoleh desain yang lebih optimal dan efisien. Selain itu, 

analisis dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan variasi pembebanan yang 

lebih kompleks serta permodelan sambungan baja secara lebih rinci agar perilaku 

struktur dapat diketahui dengan lebih akurat. Dalam penerapan di lapangan, 

pengawasan terhadap mutu material dan kualitas pelaksanaan konstruksi juga perlu 
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diperhatikan untuk memastikan kesesuaian antara hasil perencanaan dan kondisi 

aktual. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan struktur 

portal atap baja WF pada bangunan sejenis, dengan tetap mengacu pada standar dan 

peraturan yang berlaku. 
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